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BAB 7 

KESIMPULAN 

 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Tingkat Kenakalan Remaja pada Usia Remaja Akhir di SMK Negeri 10 

Surabaya” didapatkan mayoritas siswa SMK Negeri 10 Surabaya mendapatkan 

pola asuh demokratis oleh orang tuanya dan  tingkat kenakalan siswa SMK Negeri 

10 Surabaya berada pada tingkat kenakalan rendah. Serta tidak ada hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan tingkat kenakalan remaja pada usia remaja 

akhir di SMK Negeri 10 Surabaya. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Tenaga Pendidik dan Pendidik 

Diharapkan bagi tenaga Pendidik dan Pendidik lebih meningkatkan peran 

dalam mengajar dan mendidik siswa agar siswa tetap menjalankan tugas pelajar 

yang kreatif, taat dan berprestasi.  

7.2.2 Bagi Responden 

Bagi responden tetap menjaga hubungan baik dengan orang tua dan taat 

sebagai seorang pelajar. 

7.2.3 Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua tetap berperan aktif dalam merawat dan mendidik remaja di 

rumah. 
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7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lagi objek 

penelitian atau menggunakan variabel yang lain misalnya variabel pola asuh yang 

dikaitkan dengan jenis-jenis kenakalan remaja seperti merokok, membolos atau 

pergaulan siswa di sekolah. 
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